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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Telah banyak terdengar kritik atas penataan dan sistem ruang di Indonesia, 

yang terus-menerus bahwa ruang hanya dilihat sebagai entitas ekonomi, industri, 

perdagangan dan jasa suatu kota. Konsepsi ruang selalu menjadi titik simpul dalam 

upaya meraup materi yang berujung pada permasalahan utama, yaitu sikap 

mementingkan individu atau suatu golongan tertentu. Ruang-ruang komunal seperti 

ruang publik pun berganti sebagai ruang ekonomi, seperti layaknya mall yang tumbuh 

berkembang-biak cepat tiap tahunya, terutama dikota-kota besar. Kenyataan ruang-

ruang publikpun keadaanya tidak menemui titik terang, pemerintah sebagai 

pengelolanya selalu menempatkan sebagai ujung prioritas. Tak lebihnya pada ruang 

permukiman Kampung Kota yang eksis dengan kompleksitas kualitas dan kearifan 

lokalnya, juga diletakkan di ujung akhir prioritas pengetahuan keruangan dan 

perencanaan wilayah atau kota dan arsitektur, khususnya arsitektur ruang 

permukiman Kampung Kota.  

Masyarakat kampung kota adalah masyarakat yang mengalami urbanisasi dan 

mulai tergerus akan arus globalisasi dengan semakin menipisnya nilai-nilai yang 

bercirikan masyarakat desa. Masyarakat desa identik dengan masyarakat agraris yang 

lebih menggantungkan pada sistem mata pencaharian bercocok tanam baik 

persawahan maupun perkebunan, kehidupannya juga didasarkan pada ikatan 

kekeluargaan yang erat. Masyarakat Desa awalnya merupakan suatu “gemeinschaft” 

yang memiliki unsur gotong royong yang kuat. Karakter masyarakat desa merupakan 

face to face group, mereka saling mengenal seolah-olah mengenal dirinya sendiri. 

(Bintarto,1989:12-15). Fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial-budaya 

masyarakat kampung saat ini adalah corak kehidupan masyarakat yang berupa nilai-

nilai kebersamaan dan kegotongroyongan semakin menipis. Perubahan ini akan 
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berpengaruh juga terhadap perubahan ruang-ruang nya, salah satunya adalah ruang 

bersama. 

Dibalik fenomena tersebut dan keterbatasan lahan dan lingkungan fisik 

kampung-kampung kota ternyata masih memiliki eksistensi ruang-ruang sosial-

budayanya, ialah ruang bersama, ruang dimana sesama warga meningkatkan kualitas 

daya hidup, ruang komunitas belajar lintas generasi. Berbeda dengan ruang publik, 

ruang bersama memiliki kualitas teritorialnya, bukan berarti claim atau menguasai 

suatu tempat, melainkan sebagai pengelola ruangnya. Hal ini sudah seharusnya 

sebagai perhatian khusus, salah satunya arsitektur untuk melestarikan sikap kearifan 

lokal masyarakat dalam mengelolanya. 

Ruang bersama bisa jadi sangat dekat pengertiannya dengan communal space. 

Tetapi cukup berbeda dengan rang publik. Ruang publik dipergunakan siapa saja. 

Dan karena itu pertanggung-jawabannya, pada akhirnya, diserahkan pada pemerintah 

(kota). Dan di situlah permasalahannya, karena nyaris tidak  ada satu pun pemerintah-

kota di Indonesia yang berhasil mengelola ruang publik ini dengan baik. Sementara 

itu, dalam praktek sehari-hari, tak sedikit warga kampung kota yang masih bisa 

mengelola ruang bersama dengan baik seperti ruang terbuka untuk olahraga warga, 

untuk anak bermain, untuk menampung parkir penjual sayur, dan sebagainya. Ruang 

semacam itu tidak dikelola pemerintah kota, tetapi dikelola warga/masyarakat. Inti 

dari fenomena tersebut berada pada aras territorialitasnya, yaitu pengelolaan teritori 

ruangnya. Bukan dalam arti menguasai, tetapi dalam arti ada pihak yang 

bertanggung-jawab, yaitu pengelola ruang nya, hal yang paling nampak adalah pada 

Teritorialitas ruang bersama Kampung Temenggungan Ledok. Teritorialitas tersebut 

adalah mengenai kualitas teritori ruang yaitu berdasarkan hubungan antar manusia 

terhadap pemanfaatan dan penggunaan ruangnya. Salah satu wujudnya adalah 

mengelolah fungsi publik-privat pada ruang-ruang bersamanya. Jika permukaan 

publik lebih mengenal kata invasi atau claim atas suatu ruang maka inti dasar dari 

teritorialitas adalah terdapat pihak yang bertanggung jawab untuk mengelolanya, ada 

upaya untuk menjaganya. Teritorialitas tak ubahnya terkandung nilai kearifan lokal 



3 

 

dalam pemanfaatanya tentang keselarasan hubungan antar manusia dengan 

lingkungannya. Sehingga hal ini perlu dijaga-pelihara dengan menumbuh-

kembangkan potensi tersebut.  

Ruang bersama merupakan jenis ruang yang selalu ada pada masyarakat 

Nusantara ini. Ruang bersama memiliki fungsi penting, karena merupakan wadah 

untuk aktivitas sosial bersama yang didasari keguyuban. Ruang bersama pada masa 

kini bukan merupakan ruang yang bersifat tetap, namun terbentuk karena adanya 

unsur komponen ruang atau setting dan atribut ruang yang sesuai. Ruang bersama 

merupakan fungsi ruang yang selalu ada pada masyarakat. Keberadaan ruang bersama 

merupakan simbol dari masyarakat, terutama dalam suatu permukiman, yang 

memiliki hubungan antar sesama yang baik, ditandai dengan adanya kebersamaan 

atau keguyuban. Pada masyarakat pedesaan, keguyuban lebih terasa, di satu sisi 

karena adanya ikatan kekerabatan, juga adanya pengalaman hidup yang relatif hampir 

sama, yakni persamaan jenis pekerjaan, persamaan latar belakang. Kebersamaan atau 

keguyuban terasa hampir disetiap waktu dalam kehidupannya. Pada masyarakat kota 

pun juga terdapat ruang bersama. Namun biasanya, keberadaan ruang bersama 

terbatas pada kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan keagamaan, perayaan hari 

besar,atau pun kegiatan khusus warga. Keguyuban atau kebersamaan terasa pada 

saat- saat tertentu. Berbeda halnya dengan masyarakat kampung kota, yang memiliki 

karakteristik hampir sama dengan masyarakat pedesaan. 

Hikmah dari adanya ruang bersama adalah hubungan antar masyarakatnya, 

dimana akan menciptakan hubungan silaturahmi yang baik. Dengan silaturahmi yang 

baik, maka manusia akan saling menjaga, dan mendahulukan kepentingan bersama 
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Fenomena keterbatasan ruang bisa menjadi salah satu hal yang membuat 

terjadinya fungsi ruang publik, menjadi ruang bersama. Namun tidak hanya itu, 

karena ruang bersama merupakan ruang yang aktivitasnya bernilai kebersamaan. 

Ruang bersama pada masa ini, bukan selalu telah ada sejak dulu atau warisan tradisi. 

Ruang bersama dapat terjadi dengan atribut atau setting tertentu, misalnya adanya 

naungan matahari bisa menjadi tempat berkumpul bersama, dimana bayang – bayang 

dapat menghadirkan ruang (Pangarsa, 2009). Kedinamisan ruang bersama merupakan 

solusi dri kebutuhan ruang akan aktivitas yang guyub. Adanya konflik ruang mungkin 

terjadi apabila tidak adanya kebersamaan atau kesepakatan bersama mengenai 

pemakaian ruang. 

Ruang bersama kampung adalah ruang spiritual warganya, ruang bersama 

merupakan sumber nilai-nilai hidup positif, seperti gotong-royong, interaksi sosial 

tanpa batas, tenggang-rasa, saling membantu, ruang pembelajaran bagi pendewasaan 

anak-anak (learningscape), dan banyak hal lain yang dapat di temukan di kehidupan 

kampung, yang sering kali sangat berkurang di perumahan-perumahan cluster system 

formal ala kota.  

 

Gambar 1.1  wujud fenomena teritorialitas suatu ruang bersama di kampung 

temanggungan ledok. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Ruang permukiman Kampung Kota yang eksis dengan kompleksitas kualitas 

dan kearifan lokalnya, diletakkan di ujung akhir prioritas pengetahuan 

keruangan dan perencanaan wilayah atau kota dan arsitektur, khususnya 

arsitektur ruang permukiman.  

2. Fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat kampung 

saat ini adalah corak kehidupan masyarakat yang berupa nilai-nilai 

kebersamaan dan kegotongroyongan semakin menipis. Perubahan ini akan 

berpengaruh juga terhadap perubahan ruang-ruang bersama. 

3. Dibalik permasalahan tersebut Kampung Temenggungan Ledok masih 

memiki kelestarian ruang bersama. Ruang bersama berada pada keterbatasan 

lahan dan lingkungan fisik kampung-kampung kota. Ruang bersama 

didalamnya terdapat dinamika pemanfaatannya, hal tersebut terbentuk karena 

adanya unsur komponen ruang atau setting dan atribut ruang yang sesuai 

4. Hal yang perlu dilestarikan adalah sifat kearifan lokal pengelolaan 

teritorialitas Ruang bersama Kampung Temenggungan Ledok yang 

berasaskan pada nilai kebersamaan, yaitu hubungan manusia yang akrab. 

5. Arsitektur berperan melalui menumbuh-kembangkan potensi ruang bersama 

sebagai memperkuat kharakteristuk ruang serta melestarikan nilai kearifan 

lokal pengelolaan ruang bersama 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana menumbuh-kembangkan Ruang Bersama Kampung 

Temenggungan Ledok dengan nilai keraifan lokal dalam pengelolaan 

ruangnya.  

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Wilayah pembahasan berada ruang bersama kawasan kampung 

Temanggungan Ledok Malang RT01 dan 04 RWXII Ksatrian Malang. 
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2. Langkah pengembangan ruang bersama adalah menumbuh-kembangkan 

potensial ruang bersama berupa unsur komponen ruang bersama. 

 

 

1.5 Tujuan  

Dengan demikian maka tujuan umum skripsi ini adalah 

mengungkapkan bentuk kearifan lokal ruang bersama Kampung 

Temenggungan Ledok Malang dan menumbuh-kembangkannya melalui 

Pengembangan desain. 

 

1.6 Manfaat dan Kegunaan 

1.  Bagi akademisi membuka pandangan potensi ruang bersama dengan 

kearifan lokal pemanfaatan ruangnya. 

2. Menjadi jembatan bertukar ilmu dalam upaya perancangan ruang bersama. 

3. Dapat menjadi studi lebih lanjut dalam perancangan ruang bersama 

dengan memunculkan pengelolaan dan pengaturan teritorialitas yang 

dinamis. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Ruang permukiman Kampung Kota yang eksis dengan kompleksitas 

kualitas dan kearifan lokalnya, diletakkan di ujung akhir prioritas 

pengetahuan keruangan dan perencanaan wilayah atau kota dan 

arsitektur, khususnya arsitektur ruang permukiman.  

2. Fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat 

kampung saat ini adalah corak kehidupan masyarakat yang berupa 

nilai-nilai kebersamaan dan kegotongroyongan semakin menipis. 

Perubahan ini akan berpengaruh juga terhadap perubahan ruang-ruang 

bersama. 

3. Dibalik permasalahan tersebut Kampung Temenggungan Ledok masih 

memiki kelestarian ruang bersama. Ruang bersama berada pada 

keterbatasan lahan dan lingkungan fisik kampung-kampung kota. 

Ruang bersama didalamnya terdapat dinamika pemanfaatannya, hal 

tersebut terbentuk karena adanya unsur komponen ruang atau setting 

dan atribut ruang yang sesuai 

4. Hal yang perlu dilestarikan adalah sifat kearifan lokal pengelolaan 

teritorialitas Ruang bersama Kampung Temenggungan Ledok yang 

berasaskan pada nilai kebersamaan, yaitu hubungan manusia yang 

akrab. 

5. Arsitektur berperan melalui menumbuh-kembangkan potensi ruang 

bersama sebagai memperkuat kharakteristuk ruang serta melestarikan 

nilai kearifan lokal pengelolaan ruang bersama 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana menumbuh-kembangkan Ruang Bersama Kampung 

Temenggungan Ledok dengan potensi nilai-nilai keraifan lokal dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan ruangnya. 

 

BATASAN MASALAH 

1. Wilayah pembahasan berada ruang bersama kawasan kampung 

Temanggungan Ledok Malang RT01 dan 04 RWXII Ksatrian Malang. 

2. Langkah Langkah pengembangan ruang bersama adalah menumbuh-

kembangkan potensial ruang bersama berupa unsur komponen ruang 

bersama. 
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 Gambar 1.2 Diagram kerangka pemikiran 

 

TUJUAN 

Dengan demikian maka tujuan umum skripsi ini adalah 

mengungkapkan bentuk kearifan lokal ruang bersama Kampung 

Temenggungan Ledok Malang dan menumbuh-kembangkannya melalui 

Pengembangan desain. 

 


